
BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

A. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka.Pasar modal 

atau bursa efek telah hadir sejak zaman Kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di 

Batavia.Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia-Belanda untuk kepentingan 

pemerintah colonial atau VOC. 

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan pasar 

modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar 

modal mengalami kevakuman.Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia 

ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik 

Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 

sebagaimana mestinya. 

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977, dan 

beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif 

dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah.Menteri Keuangan Sri Mulyani mengumumkan 

merger Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) menjadi Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Keputusan pemerintah ini dipastikan akan memberikan keuntungan yang besar pagi para 

pelaku pasar modal. Keuntungan tersebut antara lain emiten tidak perlu lagi mencatat sahamnya 

dikedua bursa, sehingga ongkos pencatatan bisa lebih murah 

dan anggota bursa yang bergabung di BEI langsung menembus pasar modal serta untuk investor 

nantinya bisa mempunyai pilihan yang beragam. 



Semua perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) diklsifikasikan ke dalam 

9 sektor yang didasarkan pada klasifikasi industri yang ditetapkan oleh BEI yang disebut 

JASICA (Jakarta Stock Exchange IndustrialClassification). Kesembilan sektor tersebut adalah 

(www.sahamok.com): 

1. Sektor Pertanian 

2. Sektor Pertambangan 

3. Sektor Industri dan Kimia 

4. Sektor Aneka Industri 

5. Sektor Industri Barang Konsumsi 

6. Sektor Properti dan Real Estate 

7. Sektor Transportasi dan Infrastruktur 

8. Sektor Keuangan 

9. Sektor Perdagangan, Jasa dan Investasi 

B. Sejarah Perusahaan Property dan Real Estate 

Industri property dan real estate pada umumnya merupakan dua hal yang berbeda.Real 

estate merupakan tanah dan semua peningkatan permanen di atasnya termasuk banguna-

bangunan, seperti gedung, pembangunan jalan, tanah terbuka, dan segala bentuk pengembangan 

lainnya yang melekat secara permanen. Menurut peraturan perundang-undangan di Indonesia, 

pengertian mengenai industri real estate tercantum dalam PDMN No.5 Tahun 1974 yang 

mengatur tentang industri real estate. Dalam peraturan ini pengertian industri real estate adalah 

perusahaan property yang bergerak dalam bidang penyediaan, pengadaan, serta pematangan 

tanah bagi keperluan usaha-usaha industri,termasuk industri pariwisata. Sedangkan definisi 

property menurut SK Menteri Perumahan Rakyat no.05/KPTS/BKP4N/1995, Ps 1.a:4 property 
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adalah tanah hak dan atau bangunan permanen yang menjadi objek pemilik dan pembangunan. 

Dengan kata lain, property adalah industri real estate ditambah dengan hukum-hukum seperti 

sewa dan kepemilikan. 

Produk yang dihasilkan dari industri property dan real estate berupa perumahan, 

apartment, rumah toko (ruko), rumah kantor (rukan), gedung perkantoran (office building), pusat 

perbelanjaan berupa mall, plaza atau trade center. Perumahan, apartment, rumah toko (ruko), 

rumah kantor (rukan), gedung perkantoran (office building) termasuk dalam landed property. 

Sedangkan mall, plaza, atau trade center termasuk dalam commercial building. 

Perusahaan property dan real estate merupakan salah satu sektor industri yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perkembangan industri property dan real estate begitu pesat 

saat ini dan akan semakin besar di masa yang akan datang. Hal ini disebabkan oleh semakin 

meningkatnya jumlah penduduk sedangkan supply tanah bersifat tetap. Diawal tahun 1968, 

industri property dan real estate mulai bermunculan dan mulai tahun 80-an, industri property 

dan real estate sudah mulai terdaftar di BEI. 

Mengingat perusahaan yang bergerak pada sektor property dan real estate tersebut adalah 

perusahaan yang sangat peka terhadap pasang surut perekonomian, maka seiring 

perkembangannya sektor property dan real estate dianggap menjadi salah satu sektor yang 

mampu bertahan dari kondisi ekonomi secara makro di Indonesia. 

C. Aktivitas Perusahaan Property dan Real Estate 

Industri property dan real estate memiliki berbagai aktivitas dalam operasionalnya. 

Secara umum, kegiatan usaha pada industri property dan real estate adalah sebagai berikut: 

1. Bertindak atas nama pemilik dalam segala hal mengenai pemeliharaan dan pengelolaan 

baik rumah tinggal, kondominium apartment, dan bangunan lainnya. 



2. Industri property dan real estate bertindak untuk mengelola proyek-proyek pembangunan 

dan pengembangan, melakukan perbaikan dan pemeliharaan gedung. 

3. Bergerak dalam bidang usaha pengembangan dan pembangunan (real estate) dengan 

melakukan investasi melalui anak perusahaan. 

4. Usaha konstruksi dan pengembangan real estate serta perdagangan umum. 

5. Persewaan perkantoran, pusat perbelanjaan, apartment, dan hotel beserta fasilitasnya. 

6. Menjalankan usaha dibidang kawasan industri berikut sarana penunjangnya, serta 

pembangunan perumahan atau apartment, perkantoran/pertokoan, pembangunan dan 

pengelolaan instalansi air bersih, limbah, telepon, listrik, penyediaan fasilitas olahraga 

dan rekreasi di kawasan industri, serta ekspor dan impor barang. 

7. Pengembangan kota (urban development), yang meliputi pengembangan kawasan 

perumahan dan industri, pembangunan infrastruktur dan fasilitas umum, penyediaan jasa-

jasa pendukung. 

8. Pengembangan real estate, golf, country club, serta kantor dan perdagangan. 

9. Pengelolaan fasilitas rekreasi dan restoran. 

Adapun secara umum, industri real estate dapat digolongkan sebagai berikut : 

1. Sektor perkebunan, pertambangan, dan perhutanan (perkebunan karet, perkebunan kelapa 

sawit, kehutanan, pertambangan batu bara, dan lain-lain). 

2. Sektor perumahan (rumah tinggal, perumahan multifungsi, komplek real estate dan lain-

lain). 

3. Sektor komersial (pusat perbelanjaan, pusat perkantoran, apartment, hotel, trade center, 

dan lain-lain). 



4. Sektor industry (komplek perindustrian, baik industri berat, menengah, ringan dan lain-

lain). 

Industri property, terdiri dari property komersial dan property non komersial. Di dalam 

perusahaan, property terbagi dalam tiga bagian, yaitu property yang berwujud, property tidak 

berwujud, dan surat berharga. Property berwujud dibagi menjadi dua bagian, yaitu real 

property yang merupakan perusahaan pengembangan tanah, bangunan, dan lain-lain, dan 

personalproperty meliputi mesin, peralatan, perlengkapan, dan furniture, barang bergerak, 

peralatan operasional, dan perhiasan. Property tidak berwujud meliputi goodwill, hak paten, 

franchises, merek dagang, hak cipta, dan proses kepemilikan. Adapun surat berharga 

meliputi saham, investasi, deposito, dan piutang. 

 

 

 

 


